
Pentingnya Ikhlas dalam Menjalani
Ibadah Haji dan Umrah
Ibadah haji dan umrah adalah perjalanan spiritual yang sangat istimewa dalam Islam.
Tidak hanya menuntut kesiapan fisik dan finansial, ibadah ini juga menuntut
kemurnian hati dan keikhlasan yang dalam. Di tengah padatnya aktivitas manasik dan
euforia berada di Tanah Suci, seringkali muncul ujian niat: apakah benar-benar karena
Allah, ataukah ada rasa ingin dipuji, dilihat, dan diakui oleh sesama? Oleh sebab itu,
penting bagi setiap jamaah untuk terus menjaga dan memperbarui niat, agar setiap
langkahnya bernilai ibadah murni. Artikel ini mengupas pentingnya ikhlas, cara
menghindari riya, hingga amalan-amalan yang menumbuhkan keikhlasan selama haji
dan umrah.

Apa Itu Ikhlas dan Mengapa Penting dalam Ibadah
Ikhlas adalah melakukan amal ibadah semata-mata karena mengharap ridha Allah
SWT, tanpa mengharapkan pujian, pengakuan, atau imbalan dari makhluk. Ini adalah
inti dari seluruh bentuk ibadah dalam Islam. Tanpa ikhlas, amal seagung apa pun bisa
menjadi sia-sia.
Dalam konteks haji dan umrah, ikhlas menjadi lebih penting karena keduanya adalah
ibadah yang terlihat jelas oleh banyak orang. Berpakaian ihram, berada di Masjidil
Haram, berjalan kaki bersama jutaan manusia lainnya—semuanya adalah
pemandangan yang bisa menimbulkan godaan dalam hati, terutama keinginan untuk
dipuji atau disanjung.
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Bayyinah ayat 5:
“Dan mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus…”
Maka, jika niat tidak terjaga sejak awal, ibadah haji dan umrah bisa kehilangan
substansinya. Alih-alih menjadi penjernih jiwa, ia hanya menjadi perjalanan fisik yang
melelahkan. Di sinilah letak urgensinya—ikhlas adalah ruh dari setiap ibadah.

Menghindari Riya dalam Beribadah di Tanah Suci
Riya adalah memperlihatkan ibadah agar mendapat pengakuan atau pujian dari orang
lain. Ini adalah penyakit hati yang sangat halus dan sering tidak disadari. Dalam
suasana haji dan umrah, di mana segala ibadah tampak dan diketahui orang lain, riya
bisa menyusup diam-diam ke dalam hati.
Contoh bentuk riya bisa berupa keinginan dipotret saat berdoa di Multazam, merasa
lebih baik dari jamaah lain karena telah membaca lebih banyak Al-Qur’an, atau bahkan
menyebut-nyebut ibadahnya setelah kembali ke tanah air untuk mendapat sanjungan.
Meskipun tampak kecil, riya adalah perusak pahala yang serius.



Rasulullah SAW bersabda:
“Yang paling aku khawatirkan atas kalian adalah syirik kecil.” Para sahabat bertanya,
“Apakah syirik kecil itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Riya.” (HR. Ahmad)
Menghindari riya bukan berarti menyembunyikan ibadah sepenuhnya, tapi menyadari
bahwa semua amal harus tertuju kepada Allah. Jika muncul perasaan bangga karena
dilihat orang lain, segera istighfar dan perbaiki niat dalam hati.

Cara Meningkatkan Keikhlasan dalam Setiap Rangkaian Ibadah
Menjaga keikhlasan selama haji dan umrah membutuhkan kesadaran dan latihan hati
yang terus menerus. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan memperbarui
niat sebelum memulai setiap ibadah. Ucapkan dalam hati: “Ya Allah, aku melakukan
ini hanya karena-Mu.”
Selain itu, hindari terlalu sering menceritakan amal ibadah yang dilakukan, baik secara
lisan maupun di media sosial. Dokumentasi boleh dilakukan, tapi niatnya harus
dikendalikan agar tidak menjadi ajang pamer spiritual.
Melatih keikhlasan juga bisa dilakukan dengan memperbanyak amalan-amalan yang
bersifat tersembunyi, seperti sedekah diam-diam, salat malam di kamar hotel, atau
membaca Al-Qur’an tanpa disorot kamera. Semakin tersembunyi amal itu, semakin
besar peluang ikhlasnya.
Terakhir, berkumpullah dengan orang-orang yang ikhlas dan tawadhu. Suasana
lingkungan yang mendukung sangat penting agar hati tidak tergelincir dalam
keinginan pamer atau merasa lebih baik dari jamaah lain.

Doa dan Amalan yang Dapat Membantu Menumbuhkan Keikhlasan
Doa adalah senjata paling kuat untuk menjaga keikhlasan. Rasulullah SAW sendiri
mengajarkan doa khusus agar selamat dari riya dan kemunafikan. Salah satu doa yang
bisa diamalkan:
“Allahumma inni a’udzu bika an usyrika bika wa ana a’lamu wa astaghfiruka lima la
a’lamu.”
(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari menyekutukan-Mu dalam keadaan aku
mengetahuinya, dan aku memohon ampun kepada-Mu atas apa yang tidak aku
ketahui.)
Selain doa, perbanyaklah istighfar dan zikir, karena itu dapat menenangkan hati dan
mengingatkan kembali bahwa semua amal hanyalah untuk mencari ridha Allah
semata.
Amalan lain yang bisa menumbuhkan keikhlasan adalah salat malam, membaca Al-
Qur’an di waktu sunyi, dan memperbanyak muhasabah diri. Tanyakan kepada diri
sendiri: “Untuk siapa aku melakukan ini?” Jika jawabannya bukan Allah, maka segera
perbaiki niat.
Menulis jurnal harian ibadah juga bisa menjadi sarana muhasabah. Catat amalan
harian beserta evaluasi keikhlasannya, agar hati selalu diajak berdialog dan terjaga
dari penyakit hati yang tersembunyi.



Pahala yang Didapat dengan Melakukan Ibadah dengan Ikhlas
Ibadah yang dilakukan dengan ikhlas memiliki ganjaran besar, bahkan bisa melampaui
banyak amal lain yang dilakukan dengan hati yang tidak murni. Ikhlas menjadikan
amal yang kecil terasa besar di sisi Allah. Satu sujud, satu doa, satu sedekah yang
dilakukan hanya karena Allah bisa menghapus dosa dan mengangkat derajat
seseorang.
Dalam hadis Qudsi, Allah berfirman:
“Aku paling tidak membutuhkan sekutu dari segala sekutu. Barang siapa melakukan
suatu amal dan ia menyekutukan-Ku dengan selain-Ku, maka Aku tinggalkan dia dan
kesyirikannya.” (HR. Muslim)
Ikhlas juga membawa ketenangan jiwa. Orang yang ikhlas tidak merasa gelisah jika
tidak dilihat orang, tidak kecewa jika tidak dipuji, dan tidak hancur jika tidak diakui.
Sebaliknya, ia tenang karena tahu bahwa Allah Maha Melihat dan Maha Membalas
setiap amal.
Keikhlasan juga menjadi pembuka pintu keberkahan, baik dalam kehidupan dunia
maupun akhirat. Ibadah yang ikhlas akan membekas dalam hati, memperkuat
keimanan, dan menjadikan pelaksanaan haji dan umrah sebagai titik balik perubahan
hidup.
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